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Abstract 

The purpose of this community service activity is to increase the understanding of Pesawaran Regency Young 

Warriors on budgeting according to the 2021 Ministry of Finance input cost standards and to improve the skills 

of Young Warriors in preparing budgets that are in accordance with the Ministry of Finance input cost standards 

for 2021. Budgeting training is conducted at the Social Service Pesawaran district, Lampung province. Training 

on budget preparation to complete project proposals was attended by all Young Fighters in Pesawaran District 

consisting of 9 students. The nine students came from various universities as follows: Lamung University, 

Siliwang University, Darmajaya University, and Semarang State University. Based on the results of sending 

questionnaires before and after the training, it can be concluded that the understanding of the training participants 

before and after the training has increased. After attending the training the participants have a good understanding 

of the meaning of the budget and after attending the training the participants are able to prepare a project budget 

properly and in accordance with the ministry of finance's 2021 entry fee standards. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dianggap sebagai salah satu fondasi yang penting 

dalam mendukung kokohnya perekonomian Indonesia. UMKM memiliki peranan dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, oleh karena itu UMKM harus menjadi perhatian khusus bagi 

pemerintah agar UMKM Indonesia bisa berkembang pesat, akan tetapi seperti yang diketahui masih 

banyak kendala yang dialami pemerintah, seperti minimnya modal usaha, kurangnya pengalaman 

tentang managemen bisnis, kurangnya inovasi produk, kesulitan dalam mendistribusikan barang, belum 

mengoptimalkan pemasaran online, dan tidak adanya branding.  

Seperti salah satu sektor UMKM dalam sektor peternakan sebagai contoh ternak lele atau budidaya 

ikan lele. Lele adalah salah satu jenis ikan yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. 

Selain rasanya gurih dan mudah didapat di pasar-pasar tradisional, harga ikan lele juga tergolong 

murah. Budidaya ikan lele adalah salah satu bisnis yang cukup menjanjikan karena pada dasarnya 

memang sangat menguntungkan. Oleh karena itu kami dari tim Pejuang Muda Kabupaten Pesawaran 

ingin memajukan UMKM di Indonesia terkhusus UMKM ternak lele atau budidaya ikan lele 

dikarenakan ikan lele sudah menjadi konsumsi keseharian masyarakat, ikan lele juga mudah didapat 

dan dibudidayakan, tidak hanya itu, alasan Pejuang Muda Kabupaten Pesawaran Propinsi Lampung 

memilih ternak lele dikarenakan kondisi geografis yang ada di kabupaten pesawaran.  

Dimana Pejuang Muda merupakan laboratorium sosial bagi para mahasiswa mengaplikasikan ilmu 

dan pengetahuannya untuk memberi dampak sosial secara konkret (Kemensos, 2021). Program ini 
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bertujuan memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dari warga sekaligus berkolaborasi 

dengan Pemerintah Daerah, pemuka masyarakat, tokoh agama setempat serta seluruh stakeholder 

penggerak sosial di daerah. Salah satu tugas pejuang muda menyusun proposal yang akan dilaksanakan 

untuk mengatasi masalah sosial.  Program Pejuang Muda dapat diikuti oleh mahasiswa dari semua 

program studi yang terdaftar di kemendikbud ristekdik dan kemenag. Berkolaburasinya semua program 

studi diharapkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi pada saat melaksanakan 

program Pejuang Muda. Namun, pejuang muda masih memerlukan pendampingan atau bimbingan dari 

mentor internal maupun eksternal dalam menjalankan program-program yang akan dilaksanakannya.   

Sebagai mentor eksternal penulis berinisiatif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

pejuang muda dalam menyusun anggaran. Pemahaman terhadap penyusunan anggaran yang didasarkan 

pada setandar biaya masukan kementerian keuangan tahun 2021. Pelatihan penyusunan anggaran ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman Pejuang Muda dan peningkatan kemampuan penyusunan 

anggaran. Sehingga, anggaran proposal yang akan diajukan sesuai dengan standar biaya masukan 

kemterian keuangan tahun 2021. 

 

Tujuan Pelatihan  

Pelatihan penyusunan anggaran sesuai dengan Standar Biaya Masukan tahun 2021 Kementerian 

Keuangan kepada Pejuang Muda di Kabupaten Pesawaran diharapkan setelah mengikuti pelatihan ini 

Pejuang Muda dapat: 

1. Meningkatkan pemahaman pejuang Muda Kabupaten pesawaran terhadap penyusunan 

anggaran yang sesuai dengan standar biaya masukan kementerian keuangan tahun 2021. 

2. Meningkatkan keterampilan Pejuang Muda dalam menyusun anggaran yang sesuai dengan 

standar biaya masukan kementerian keuangan tahun 2021. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan penyusunan anggaran dilakukan di Dinas Sosial kabupaten Pesawaran Propinsi Lampung. 

Pelatihan penyusunan anggaran untuk melengkapi proposal proyek diikuti oleh seluruh Pejuang Muda 

di Kabuaten Pesawaran yang terdiri dari 9 Mahasiswa. Sembilan mahasiswa tersebut berasal dari 

berbagai universitas sebagai berikut: Universitas Lamung, Universitas Siliwang, Universitas 

Darmajaya, dan Universitas Negeri Semarang. 

Metode pelatihan menggunakan 3 tahap, (1) melakukan pre test untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan peserta dalam hal pemahaman anggaran proyek. Dalam hal ini juga digunakan untuk lebih 

memahami dan melengkapi hasil survey mengenai permasalahan yang dialami oleh Pejuang Muda 

terkait dengan penyusunan anggaran. (2) Penyampaian materi mengenai penyusunan anggaran proyek 

menggunakan metode zoom meeting dan untuk lebih meningkatkan pemahaman serta keterampilan 
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Pejuang Muda diadakan diskusi di Dinas Sosial kabupaten Pesawaran. (3) Melakukaa simulasi yang 

berkaitan dengan materi dan post test untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pelatihan. 

Pelatihan dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensi dalam 

penyusunan anggaran secara benar sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. Kegiatan 

pelatihan ini diharapkan Pejuang Muda mampu penyusunan anggaran sesuai dengan standar biaya 

masukan kementerian keuangan tahun 2021 untuk mengajukan proposal proyek. Pelatihan penyusunan 

anggaran, pertanggungjawaban penerimaan dan pengeluaran anggaran. 

 

I.  

II.  

III.  

 

IV.  

V.  

 

VI.  

VII.  

VIII.   

 

 Gambar 1. Kerangka Penyelesaian Masalah 

 

PEMBAHASAN 

 Anggaran berkaitan dengan masalah perencanaan dan pengendalian sebuah kegiatan 

(Adisaputro, Gunawan, & ASri, 1998). Anggaran merupakan suatu pendekatan yang formal dan 

sistematis dari pelaksanaan tanggung jawab manajemen didalam perencanaan, koordinasi dan 

pengawasan. Anggaran bersifat formal, disusun dengan sengaja dan bersungguh-sungguh, sistematis, 

merupakan suatu tanggung jawab manajer, pelaksanaan fungsi manajer. Anggaran bermanfaat 

memberikan arah sekaligus target-target yang harus dicapai di waktu yang akan datang (Munandar, 

2010).  

 Brownell, (1982) menyatakan partisipasi anggaran sebagai suatu proses dalam organisasi yang 

melibatkan para manajer dalam penentuan tujuan anggaran yang menjadi tanggung jawabnya. 

Partisipatif merupakan proses penyusunan anggaran dimana para individu terlibat dan memiliki 

pengaruh dalam penyusunan anggaran (Licata, Michael, Robert, Strawser, & Robert, 1986). Anggaran 

Permasalahan 
1. Bagaimana pemahaman Pejuang Muda terhadap penyusunan anggaran proyek 
2. Bagaimana keterampilan Pejuang Muda dalam menyusun anggaran proyek. 
 

Pelatihan 
Penyusunan anggaran, penerimaan/pengeluaran anggaran, dan pertanggung jawaban 
anggaran yang dilakukan melalui zoom meeting dan diskusi lebih lanjut di Dinsos. 

Hasil 
1. Peningkatan pemahaman Pejuang Muda terhadap penyusunan anggaran proyek 
2. Peningkatan kompetensi Pejuang Muda dalam menyusun anggaran proyek dan 

pelaporan pertanggungjawaban proyek. 
 



JURNAL PENGABDIAN BISNIS DAN AKUNTANSI (JPBA)  ISSN 2830-5701 
Vol. 1 (2) Desember, 2022      
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis  
Universitas Jenderal Soedirman   
 
 

124 

 

partisipatif menujukkan bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran memiliki pengaruh positif 

terhadap pencapaian tujuan organisasi, karena setiap individu yang berpartisipasi dalam penyusunan 

anggaran memiliki tanggung jawab untuk dapat melaksanakan tugas sesuai dengan anggaran yang 

sudah ditetapkan. Adanya paprtisipasi dalam penyusunan anggaran diharapkan mampu memotivasi 

proses pelaksanaan kegiatan agar dapat mencapai hasil yang baik (Ardianti, Suradikha, & Suputra, 

2015). Sejalan dengan hal tersebut, Sord dan Welsch (1995) mengemukakan tingkat partisipasi 

penyusunan anggaran yang tinggi akan menghasilkan moral yang lebih baik dan inisiatif yang lebih 

tinggi. 

 Sebelum malakukan pelatihan penyusunan anggaran dikarenakan peserta dibagikan 

kuesioner yang berkaitan dengan pemahaman mengenai penyusunan anggaran. Dari hasil jawaban 

peserta dapat disimpulkan bahwa peserta baru memahami penyusunan anggaran secara umum. Hal ini 

dikarenakan latar belakang pendidikan peserta yang bukan dari fakultas ekonomi. Namum, peserta 

sudah memiliki bekal pemahaman terhadap anggaran secara umum dan untuk menyusun anggaran 

masih kurang paham. Untuk meningkatkan pemahaman peserta maka dilakukan dengan metode 

ceramah pada saat zoom meeting. Proses ceramah dilanjutkan dengan melakukan diskusi yang berkaitan 

dengan penyusunan anggaran proyek. Setelah selesai ceramah dan diskusi peserta kembali di bagikan 

kuesioner yang sama, dari hasil jawaban peseta dapat di tarik kesimpulan bahwa pemahaman peserta 

mengalami peningkatan terhadap penyusunan anggaran. 

 Untuk lebih memantapkan penyusunan anggaran proyek proposal pejuang muda pada saat 

saya ke Dinasn Sosial Kabupaten Pesawaran Propinsi Lampung diadakan diskusi kembali tentang 

proses penyusunan naggaran tersebut. Pada saat diskusi peserta secara umum sudah mampu untuk 

membuat angaran yang disesuaikan dengan standar biaya umum kementerian keuangan tahun 2021.  

Berikut lampiran penyusunan anggaran 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari pengiriman kuesioner sebelum dan sesuadah pelatihan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman peserta pelatihan sebelum dan sesudah pelatihan mengalami peningkatan. Setelah 

mengikuti pelatihan peserta memiliki pemahaman yang baik terhadap pengertian anggaran. 

2. Setelah mengikuti pelatihan peserta mampu menyusun anggaran proyek dengan baik dan sesuai 

dengan standar biaya masuk kementerian keuangan tahun 2021 
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